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Menghidupkan Kembali unsur Intelektual dan Spiritual IMM

Minggu, 14-10-2018

MUHAMMADIYAH.OR.ID, JAKARTA - Pelantikan Dewan Pengurus Pusat Ikatan Mahasiswa
Muhammadiyah (DPP IMM) 2018-2020 dan Konsolidasi Akbar DPD IMM Se-Indonesia nampak dihadiri
oleh beberapa tokoh mulai dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Muhadjir Effendy, Ketua PP
Muhammadiyah Dahlan Rais, Ketua Umum Pemuda Muhammadiyah Dahnil Anzar Simanjuntak,
Perwakilan Kapolri, Perwakilan Panglima TNI, dan beberapa tokoh perwakilan lembaga non pemerintah.

Mengesahkan sekaligus melantik 40 orang anggota DPP IMM masa jabatan 2018-2020 pada acara yang
digelar di ballroom Grand Sahid Sudirman, Sabtu (13/10), Ketua DPP IMM periode 2016-2018, Ali
Muthohirin berpesan bahwa kondisi aktivisme hari ini mengharuskan IMM untuk bertindak tegas dan
cepat karena arus politik hari ini semakin giat menebar kebencian, tidak mengarah kepada kebaikan dan
merusak peradaban adiluhung bangsa.

Menggantikan Ali Muthohirin, Najib Prasetyo yang terpilih menjadi Ketua DPP IMM masa jabatan
2018-2020. Menanggapi Ali, Najib berpendapat bahwa yang paling utama harus dilakukan di masa
kepengurusannya adalah menghidupkan kembali unsur intelektual dan spiritual IMM.

“Bagaimana kita membawa IMM kembali kepada budaya literasi. Pendahulu kita adalah tokoh yang
punya kapasitas literasi yang luar biasa. Jangan sampai kita jadi tokoh yang miskin literasi,” ujar Najib.

Selain masalah literasi, Najib melihat tantangan aktivisme milenial yang samasekali berbeda dengan
masa sebelumnya. Sebagai Ketua DPP IMM, Najib akan mendorong agar IMM beradaptasi dalam
Revolusi 4.0 dengan menjadi inovator, mengembangkan empati yang kian minim dan terkikis pada
masyarakat digital, dan terus melakukan tugasnya sebagai aktivis secara proporsional dan konsisten.

“Sebagai aktivis, peran mengoreksi dan meluruskan apa yang dilakukan oleh pemerintah harus terus
dilakukan,” tegas Najib.
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